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ABSTRAK 

 

 WHO China Country Offce, telah mengumumkan kasus yang tidak di 

temukan etiologinya di kota Wuhan, provinsi Hubei, China. Coronavirus (nCoV) 

merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit dari gejala ringan hingga 

berat. Indonesia yang menjadi negara kedua tertinggi penyebaran covid-19 dengan 

lonjakan di atas 1000. Berdasarkan data tersebut, hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 

dalam keadaan kritis kesehatan. Dampak dari penyebaran covid-19 dalam dunia 

pendidikan menyebabkan diberlakukannya pembelajaran secara daring, begitu juga 

dalam mata pelajaran pendidikan agama islam juga harus tetap melaksanakan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran 

dalam jaringan (daring) mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 

Candipuro Lampung Selatan. Penelitian dalam skipsi ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Setelah data dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis data  yaitu reduksi data, data display dan verfikasi. Uji keabsahan data dalam 

penelitian  ini menggunakan teknik triangulasi sumber data. 

 Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa implementasi pembelajaran dalam 

jaringan (daring) mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Candipuro 

Lampung Selatan sudah terlaksana cukup baik, peserta didik dan guru telah memiliki 

beberapa fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring. Dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran daring memiliki beberapa kelebihan pembelajaran 

daring seperti tersedianya sarana dan pra sarana seperti wifi apabila guru melaksankan 

pembelajaran daring disekolah, dapat dengan mudah mengakses aktivitas sekolah di 

mana pun berada, kelebihan yang dirasakan oleh peserta didik yaitu dapat mencari 

materi atau tambahan jawaban bukan hanya berpacu kepada materi yang diberikan oleh 

guru digrup telegram dengan mencari materi tambahan dari sumber lainnya dapat 

menambah wawasan yang diperoleh. Sedangkan kekurangan  dalam pembelajaran 

daring seperti, Pembelajaran lebih banyak bersifat teoritis dan minim praktek, 

Pemahaman dan motivasi peserta didik menurun, letak geografis mempengaruhi sinyal 

internet peserta didik maupun guru, tidak semua peserta didik memiliki fasilitas yang 

dibutuhkan seperti handphone  

 

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

WHO China Country Office, has announced a case with no etiology found in 

the city of Wuhan, Hubei province, China. Coronavirus (nCoV) is a large family of 

viruses that cause illness from mild to severe symptoms. Indonesia is the second 

country with the highest spread of Covid-19 with a spike above 1000. Based on this 

data, this shows that Indonesia is in a critical state of health. The impact of the spread of 

Covid-19 in the world of education has led to the enactment of online learning, as well 

as in Islamic religious education subjects must also continue to carry out online 

learning. 

This study aims to describe the implementation of online learning in Islamic 

religious education subjects at SMA Negeri 1 Candipuro, South Lampung. The research 

in this thesis uses descriptive qualitative research. The collection of data used is 

observation, interviews and documentation. After the data was collected, it was 

analyzed using data analysis techniques, namely data reduction, data display and 

verification. Test the validity of the data in this study using the technique of 

triangulation of data sources. 

The results of this study illustrate that the implementation of online learning 

in Islamic religious education subjects at SMA Negeri 1 Candipuro Lampung Selatan 

has been implemented quite well, students and teachers already have some of the basic 

facilities needed for online learning. In the process of implementing online learning, it 

has several advantages of online learning such as the availability of facilities and pre-

facilities such as wifi if the teacher carries out online learning at school, can easily 

access school activities wherever they are, the advantages felt by students are being 

able to search for material or additional answers instead of only racing on the material 

provided by the teacher in the telegram group by looking for additional material from 

other sources can add to the insights obtained. While the deficiencies in online learning 

such as learning are more theoretical and minimal in practice, understanding and 

motivation of students decreases, geographical location affects the internet signal of 

both students and teachers, not all students have the required facilities such as 

cellphones 
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 MOTTO 

 

... ََّّبقِ وْم ََّّم اَّيُ غ ي ِّرََّّل ََّّاللّّٰه ََّّاِن َّ ۗ  باِ نْ فُسِهِمََّّْم اَّيُ غ ي ِّرُوْاَّح تّّٰ ... 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

QS. Ar- Ra'd ayat 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Judul skripsi ini adalah ―Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan 

(Daring) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Candipuro 

Lampung Selatan‖ agar tidak terjadinya sebuah kesalah pahaman  dalam 

memahami maksud dari sebuah judul, maka diperlukan adanya penegasan istilah 

judul agar dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran yang sama 

terhadap isi judul skripsi ini. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi yaitu penerapan. Menurut 

Schubert sebagaimana yang dikutip oleh Arianda Firdiati mengemukakan bahwa 

implementasi merupakan sistem rekayasa.
1
 

Pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan tidak 

dalam bentuk tatap muka langsung antara guru dan peserta didik. Pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka, 

tetapi menggunakan platform yang telah tersedia. Segala bentuk materi, tugas 

didistribusikan atau diberikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara 

online, dan tes juga dilakukan secara online.
2
  

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukuan 

pendidik dan peserta didik untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan 

menggunakan bantuan dari internet, pada tataran pelaksanaannya pembelajaran 

daring memerlukan dukungan perangkat mobile seperti smartphone,laptop, 

komputer, tablet dan semacamnya. 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya dalam 

lingkup Al-Qur‘an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, sejarah, ibadah, 

dan muamalah. Sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan 

agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan 

hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk 

lainnya maupun lingkungannya. 

SMA Negeri 1 Candipuro adalah salah satu sekolah menengah atas yang 

terletak di Jalan Majapahit dusun 2 Desa Titiwangi Kecamatan Candipuro 

Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung. 

Berdasarkan penjelasan penegasan judul diatas maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul implementasi pembelajaran dalam jaringan 

                                                             
1 Arinda Firdianti, ‗Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan‘ 

(Yogyakarta: CV. Gre Publishing, 2018).Hlm.19 
2
 R. Gilang K., ‗Pelaksanaan Pembelajaran Daring Diera Covid-19‘, 1st Ed. (Jawa 

Tengah: Lutfi Gilang, 2020).Hlm.14. 



 

 
 

(daring) mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 1 Candipuro 

Lampung Selatan. 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk mempengaruhi 

peserta didik agar mereka dapat menyesuaikan diri dengan sebaik-baiknya dengan 

lingkungan yang memungkinkan mereka berfungsi dalam kehidupan masyarakat. 

Pendidikan di Indonesia diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan  Nasional, dalam Bab II pasal 3 secara jelas disebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kamampuan, membentuk 

kepribadian dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, guna mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cerdas, kreatif mandiri dan menjadi warga yang demokratis 

serta tanggung jawab.
3
 

Pendidikan Islam yakni, pendidikan yang dipahami dan dikembangkan 

dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, 

yaitu Al-Qur‘an dan As-sunnah. Menurut Ahmadi pendidikan islam adalah segala 

usaha untuk mengembangkan dan memelihara fitrah manusia, serta sumber daya 

insani yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) 

sesuai dengan norma islam. 
4
Hakikat pendidikan Islam tersebut konsep dasarnya 

dapat dipahami, dianalisis, dikembangkan dari proses pembudayaan, 

pengembangan ajaran agama, budaya dan peradaban Islam dari generasi ke 

generasi. Sedangkan secara praktik dapat dipahami, dianalisis dan dikembangkan 

(pendidikan) pribadi muslim pada setiap generasi dalam sejarah umat Islam.   

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. 

Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup. Pendidikan agama islam juga disebut sebagai 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai 

pandangan hidup. 

Dalam pendidikan upaya menuntut ilmu dibutuhkan bagi setiap umat 

muslim dan muslimat. Manusia yang berilmu dan berakhlak yang baik akan 

memposisikan dirinya untuk membawa bangsa menjadi lebih baik. Terkandung di 

Al-Qur‘an surat Al-Mujadalah (58) ayat 11, 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ 
ا اِذَا قيِْلَ لكَُمْ تفَسََّحُىْا فًِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُىْا يفَْسَحِ اّللّٰ ُ يٰٰٓايَُّهاَ الَّرِيْهَ اٰمَىىُْٰٓ ذَا قيِْلَ اوْشُزُوْا فاَوْشُزُوْا يسَْفعَِ اّللّٰ

ُ بِمَا تعَْمَلىُْنَ خَبيِْس  الَّرِيْهَ اٰمَىىُْا مِىْكُمْْۙ وَ 
الَّرِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَزَجٰت ٍۗ وَاّللّٰ  

                                                             
3
 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

4
 Hasbi Siddik, ‗HAKIKAT PENDIDIKAN ISLAM‘, Al-Riwayah: jurnal kependidikan 8 

(2016). Volume 8, Nomor 1, April 2016, 89-103 



 

 
 

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu : ―berlapang-lapanglah dalam majelis maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan ―berdirilah kamu‖, 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.‖ (QS. 

Mujadalah:11). 

Sungguh luar biasa Allah SWT yang telah begitu banyak memberi nikmat 

dan akan meninggikan beberapa derajat penciptaanya yang berilmu. Ilmu yang 

berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Sehingga untuk mendapatkan ridho-

Nya, kita perlu menjalankan perintah-Nya yakni menuntut ilmu. Untuk menuntut 

ilmu dapat dilakukan dengan adanya proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

penyesuaian, pengorganisasian lingkungan yang ada disekitar pendidik agar dapat 

tumbuh dan mendorong peseta didik untuk melakukan proses belajar.
5
 Proses 

pembelajaran ditandai oleh interaksi edukatif yang  terjadi yaitu interaksi  yang 

sadar akan adanya  tujuan.  Belajar tidak terjadi begitu saja tetapi harus melalui 

tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran pendidik menciptakan kondisi bagi 
6
siswa agar dapat belajar dengan baik. Dengan   interaksi ini akan menciptakan 

proses pembelajaran yang efektif seperti yang diinginkan.
7
 

WHO China Country Offce, telah mengumumkan kasus yang tidak di 

temukan etiologinya di kota Wuhan, provinsi Hubei, China. Kemudian China 

mengidentifkasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai jenis 

baru coronavirus. Berdasarkan World Health Organization (WHO) kasus kluster 

pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota Wuhan telah menjadi 

permasalahan kesehatan di seluruh dunia. Coronavirus (nCoV) merupakan 

keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit dari gejala ringan hingga berat. 

Coronavirus Disease (Covid-19) termasuk dalam virus jenis baru yang belum 

pernah ditemukan sebelumnya pada manusia. Virus corona termasuk ke dalam 

zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia) (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Covid-19 sudah menjadi masalah kesehatan global 

yang menyebabkan infeksi saluran pernafasan parah pada manusia.  Manusia ke 

manusia diperkirakan waktu  inkubasi antara 2-10 hari. 
8
Pandemi ini terus 

berkembang hingga adanya laporan kematian dan kasus-kasus baru di luar China. 

Indonesia yang menjadi negara kedua tertinggi penyebaran covid 19 dengan 

lonjakan di atas 1000. Indonesia menduduki posisi 31 dari 40 negara dengan 
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jumlah kasus terbanyak di dunia. Berdsarkan data tersebut, hal ini menunjukkan 

bahwa Indonesia dalam keadaan kritis kesehatan sehingga perlu adanya solusi 

yang tepat untuk menghentikan penyebaran covid-19 sehingga kegiatan dapat 

berjalan dengan normal kembali terutama bagi dunia pendidikan. Pengaruh atau 

dampak yang diakibatkan dari covid-19 ini begitu besar dalam dunia pendidikan, 

hal ini banyak dirasakan oleh berbagai tingkat pendidikan baik pendidikan tinggi 

sampai dengan pendidikan dasar tanpa kecuali turut dirasakan pula di lingkungan 

pembelajaran.
9
 

Pada era digital sekarang ini proses pembelajaran dituntut untuk 

berkembang inovatif. Salah satu upaya memenuhi tantangan tersebut adalah 

pembelajaran daring atau lebih dikenal dengan virtual learning. Pembelajaran 

daring menghubungkan peserta didik dengan jaringan intenet dalam proses belajar 

mengajar. Dengan adanya internet peserta didik dapat belajar untuk tau, belajar 

untuk melakukan, belajar untuk menjadi sesuatu dan belajar untuk hidup bersama 

dengan pendekatan yang sangat berbeda dimasa pra internet dimana pendidik 

menjadi satu-satunya sumber belajar. Media yang banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran daring antara lain seperti aplikasi google classrom, WhatsApp group, 

telegram dan lain-lain.  

Perkembangan teknologi yang sangat pesat telah memiliki peranan yang 

dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan termasuk didalam dunia 

pendidikan atau pembelajaran. Internet sebagai hasil dari pekembangan teknologi 

tentu saja memiliki pengaruh dalam pendidikan dan pembelajaran. Secara tidak 

langsung internet mendorong dunia pendidikan untuk menyesuaikan dengan arus 

informasi globalisasi, secara langsung internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

dan media pembelajaran bagi para peserta didik dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan.
10

 Pemanfaatan internet dalam kondisi pembelajaran yang terbatas 

ditengah wabah covid-19 seperti sekarang ini dibutuhkan, internet atau 

International Networking didefinisikan sebagai dua komputer atau lebih yang 

memiliki konektivitas membentuk jaringan komputer hingga meliputi jutaan 

komputer didunia secara global yang saling berinteraksi dan bertukar informasi. 

Disadari bahwa perkembangan teknologi yang disebut internet ini telah 

memberikan pengaruh yang demikian besar bagi masyarakat untuk mendapatkan 

berbagai informasi yang dibutuhkan. Manfaat internet menurut Hardjito yaitu : 

―manfaat internet lebih banyak disebabkan oleh kecepatan, kemudahan, murah dan 

canggih. Bila saat ini berbicara internet, pemakai lebih cenderung menggunakan 

untuk kepentingan seperti email dan browsing, padahal kemampuan dan fasilitas 

dari internet adalah lebih dari itu. Transfer pengetahuan yang dimungkinkan 
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melalui internet justru bisa jauh lebih efektif sekaligus efisien untuk membentuk 

intelektual manusia muda dan masa depan‖.
11

 

Proses pembelajaran dari rumah  atau daring melalui pembelajaran online 

idealnya tetap dapat mengakomodasi kebutuhan belajar anak untuk 

mengembangkan bakat dan minat sesuai dengan jenjang pendidikannya. Untuk 

mewujudkan hal tersebut diperlukan kesiapan pendidik, kurikulum yang sesuai, 

ketersediaan sumber belajar, serta dukungan dari jaringan yang stabil sehingga 

komunikasi antar peserta didik dan pendidik dapat efektif. Kondisi pembelajaran 

online saat ini belum dapat disebut ideal sebab masih terdapat berbagai hambatan 

yang dihadapi. Hambatan tersebut sekaligus menjadi tantangan dalam pelaksanaan 

pembelajaran online mengingat pembelajaran online merupakan keharusan agar 

kegiatan pendidikan tetap dapat terselenggara di tengah darurat pandemi Covid-19 

yang terjadi saat ini. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

online antara lain berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, belum adanya 

kurikulum yang tepat, dan keterbatasan sarana dan prasarana, khususnya dukungan 

teknologi dan jaringan internet.  

Berdasarkan hasil wawancara saat pra penelitian di SMA Negeri 1 

Candipuro, pembelajaran daring yang diterapkan disekolah terbilang kurang masih 

banyaknya kendala dalam  pembelajaran yang dilakukan secara daring, respon dari 

siswa masih terbilang kurang dikarenkan terbiasa dengan pembelajaran tatap muka 

secara langsung yang dimana guru mengajar dan menjelaskan secara langsung 

didepan kelas menyebabkan kurangnya pemahaman materi pada saat pembelajaran 

daring dan juga koneksi internet yang kurang mendukung untuk dilakukannya 

pembelajaran daring dengan aplikasi- aplikasi yang mempertemukan guru dan 

peserta didik dengan tatap muka melalui internet seperti aplikasi zoom yang dapat 

mempertemukan guru dan peserta didik untuk melakukan pembelajaran tatap muka 

secara daring, dengan aplikasi zoom apabila koneksi internet tidak stabil maka 

akan terputusnya suara saat pembelajaran. Untuk itu digunakannya aplikasi google 

classroom, whatsapp dan telegram untuk tetap berjalannya proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ―Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Candipuro Lampung 

Selatan‖. 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian  

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan, maka penelitian ini akan 

difokuskan dalam mengulas tentang Implementasi Pembelajaran Dalam Jaringan 

(Daring) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Candipuro 

Lampung Selatan. Dari fokus ini dibagi menjadi 2 sub fokus 
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1. Implementasi  Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Di SMA Negeri 1 Candipuro Lampung Selatan? 

2. Kelebihan Dan Kekurangan Pada Implementasi  Pembelajaran Daring Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Candipuro Lampung 

Selatan? 

D. Rumusan Masalah  

Agar masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan mempunyai tujuan 

yang jelas, maka perlu adanya rumusan masalah. Berdasarkan latar belakang 

masalah dan permasalahan yang ditemukan dilapangan maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana Implementasi  Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMA Negeri 1 Candipuro Lampung Selatan? 

2. Apa Saja  Kelebihan Dan Kekurangan Pada Implementasi  Pembelajaran 

Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Candipuro 

Lampung Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk Mengetahui Implementasi  Pembelajaran Daring Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Candipuro Lampung Selatan 

2. Unruk Mengetahui Kelebihan Dan Kekurangan Pada Implementasi  

Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA 

Negeri 1 Candipuro Lampung Selatan 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, yaitu dapat memberikan informasi tentang bagaimana implemetasi 

pembelajaran dalam jaringan (daring) diSMA Negeri 1 Candipuro 

2. Bagi pendidik, diharapkan untuk meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar 

serta memanfaatkan teknologi informasi sebaik mungkin . 

3. Bagi peserta didik, diharapkan untuk menumbuhkan motivasi serta minat belajar 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berikut ini beberapa penelitian yang relevan yang dapat dijadikan acuan 

anta lain: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Wahyu Aji Fatma Dewi dengan judul ―Dampak Covid-

19 Terhaap Implementasi Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar” penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi pembelajaran daring 

dirumah pada siswa sekolah dasar akibat dari adanya pandemik covid-19. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dimana dalam 

mengumpulkan informasi data dengan teknik dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal yang relevan dari berbagai macam yang ada diperpustakaan 

seperti dokumen buku, majalah, berita. Kriteria artikel dan berita yang dipilih 



 

 
 

yaitu adanya pembahasan tentang dampak covid-19 dan pembelajaran daring 

disekolah dasar. Dari 10 sumber yang didapatkan, kemudian dipilih yang paling 

relevan dan diperoleh 3 artikel dan 6 berita yang menujukan bahwa dampak 

covid-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di SD dapat terlaksana 

dengan cukup baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua 

dalam belajar dirumah. Perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu 

penelitian terdahulu meneliti tentang bagaimana dampak yang terjadi pada 

implementasi pembelajaran daring disekolah dasar dengan menggunakan 

metode penelitian kepustakaan, sedangkan peneliti sekarang meleiti tentang 

bagaimana implementasi pembelajaaran daring mata pelajaran PAI pada tingkat 

sekolah menengah atas menggunakan penelitian kualitatif dengan  pendekatan 

deskriptif. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Dina Maulida, Muslimin Ibrahim, Muhammad 

Thamrin, Akhwani dengan judul ―Implementasi Pembelajaran Daring Melalui 

Grup WhatsApp Pada Siswa Sekolah Dasar” penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan permasalahan dan hambatan mengenai implementasi 

pembelajaran daring melalui grup whatsapp pada siswa kelas 3 SDN Celep 

Sidoarjo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif 

yang memaparkan dan mendapatkan hasil penelitian yang dilakukan. Hasil 

penelitian yang dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara wali 

murid peserta didik kelas 3 SDN Celep Sidoarjo menghasilkan data bahwa 

implementasi pembelajaran daring melalui grup whatsapp pada siswa kelas 3 

SDN Celep Sidoarjo tergolong belum efektif. Untuk hambatan saat melakukan  

pembelajaran daring adalah gedget yang kurang memadai, karena saat ini 

gedget yang digunakan masih menggunakan gedget orang tua atau bukan milik 

pribadi. Hamabtan yang lainnya adalah kurangnya tanggung jawab peserta 

didik pada saat mengumpulkan tugas sehingga banyak peserta didik yang 

terlambat mengumpulkannya. Pada saat pembelajaran daring terjadi banyak 

kendala, seperti paketan data yang terbatas dan masih menggunakan gedget 

orang tua atau bukan milik pribadi. Sehingga hasil belajar yang didapat peserta 

didik pada saat pembelajaran daring kurang efektif dan terbatas. Perbedaan 

penelitian terdahulu dengan sekarang yaitu penelitian terdahulu meneliti 

tentang bagaimana implementasi pembelajaran daring melalui grup whatsapp 

pada siswa kelas 3 SDN Celep Sidoarjo, sedangkan peneliti sekarang meleiti 

tentang bagaimana implementasi pembelajaaran daring mata pelajaran PAI 

pada tingkat sekolah menengah atas. Persamaan dari penelitian terdahulu 

dengan sekarang yaitu menggunakan metode penelitain kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif 

3. Skripsi Via Reza Nuanda dengan judul ―Implementasi Pembelajaran Daring 

Pada Mata Pelajaran Tematik SDN 02 Sungai Rumbai Kabupaten Mukomuko‖ 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 

daring mata pelajaran tematik di SDN 02 Sungai Rumbai. Jenis penelitian ini 



 

 
 

adalah penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menggambarkan pelaksanaan 

pembelajaran daring mata pelajaran tematik di SDN 02 Sungai Rumbai sudah 

terlaksana dengan baik, kolaborasi antara guru, siswa dan orang tua 

menghasilkan hasil yang baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

menngunakan media, strategi, metode dan pendekatan yang disesuaikan dengan 

peserta didik. Pembelajaran menuntut guru harus dan mampu mengajar dengan 

lebih kreatif. Namun, pembelajaran daring memiliki kendala dalam 

pelaksanaannya kesulitan peserta didik dalam memeahami materi pembelajaran 

dalah tantangan tersendiri dalam pembelajaran daring. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan pada penelitian, 

sedangkan penelitian adalah seluruh kegiatan pencarian, penyelidikan dan 

percobaan secara alamiah dalam usaha suatu bidang tertentu untuk 

memperoleh fakta atau ptinsip baru yang bertujuan untuk memperoleh 

pengertian baru dan menaikan tingkat ilmu serta teknologi yang lebih baik. 

Metode penelitian ini adalah metode dengan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang 

dikutip oleh Lexy J. Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilakn data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
12

 Sementara itu 

Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fudamental bergantung 

pada pengembangan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahaanya dan dalam 

peristiwanya.
13

 

Sementara itu, penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan  mendalam tentang realitas 

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi dimasyarakat yang menjadi subjek 

penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat dan model dari 

fenomena tesebut.
14

Yang akan dilakukan dalam penelitian deskriptif adalah 

pencatatan, menganalisis, menginterpresentasikan kondisi-kondisi yang 

terjadi. Penelitian deskriptif yaitu study untuk menemukan fakta dengan 

interprestasi yang tepat dan  dapat melibatkan berbagai kombinasi dari hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendeskripsikannya. 
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2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Candipuro, yang berlokasi 

di Jl. Majapahit dusun 2 Desa Titiwangi Kecamatan Candipuro Kabupaten 

Lampung Selatan Provinsi Lampung. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala SMA Negeri 1 

Candipuro, guru mata pelajaran PAI kelas X, kepala sekolah dan peserta 

didik kelas X di SMA Negeri 1 Candipuro 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu pembelajaran dalam 

jaringan (daring) mata pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 

1 Candipuro Lampung Selatan 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan 

permasalahan penelitian peneliti menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu meliputi : 

a. Observasi  

Nasution sebagaimana yang dikutip oleh sugiyono menyatakan 

bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
15

 macam-macam observasi, 

sebagai berikut : 

1) Observasi Partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat aktif dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 

merasakan suka dukanya. 

2) Observasi Terus-Terang Atau Tersamar 

Dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakuakan penelitian. Jadi mereka mengetahui dari awal sampai 

akhir tentang aktivitas peneliti.  

3) Observasi tak berstruktur 

Obervasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. 

Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa 

yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak 
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menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa 

rambu-rambu pengamatan. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin melakukan 

pendahuluan agar mengetahui permasalahan yang harus diteliti atau juga 

apabila peneliti ingin mengetahui lebih mendalam dari responden. 

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur ataupun terstruktur, dan 

sapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) ataupun menggunkaan 

telepon. Dalam penelitian ini wawancara diajukan kepada guru mata 

pelajaran PAI, kepala sekolah dan peserta didik kelas X untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan pada waktu penelitian. 

Teknik pengumpulan data wawancara dibagi menjadi tiga 

macam yaitu : 

1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data,, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alterntif 

jawabannya telah disiapkan.
16

 

2) Wawancara semi terstruktur 

Jenis wawancara ini dalam pelaksaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

permasalahan jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan yang 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai 

pendapat dan ide-idenya.  

3) Wawancara tidak terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari sesorang yang memiliki keterkaitan dalam penelitian. 

Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, 

sketsa dan lain-lain. 
17

 Dokumen ini merupakan pelengkap dari 
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pengunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data profil sekolah, foto dari kegiatan peserta didik, 

serta foto kegiatan penelitian yang berkaitan dengan implementasi 

pembelajaran dalam jaringan SMA Negeri 1 Candipuro. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai dilapangan. 

Dalam hal ini Nasution menyatakan ―Analisis telah mulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan 

berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian‖. Analisis data 

dilakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian berupa 

temuan penelitian. Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai 

berikut : 

a. Data Reduction (Reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan akan memiliki jumlah yang 

cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Dalam hal tersebut maka diperlukan analiis data melalui reduksi data.  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan hal ini data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.
18

 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Display data atau penyajian data adalah kegiatan yang 

mencakup mengorganisasi data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat 

sosoknya lebih utuh. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dengan bentuk seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya.
19

 Dalam penelitian ini penyajian 

data dilakukan dengan cara menguraikan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi tentang pembelajaran PAI yang 

dilakukan secara daring.  

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

                                                             
18

Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&d‟, 19th ed. (Bandung: 

alfabeta, 2013), 247. 
19

 Sugiyono, „Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&d‟, 19th ed. (Bandung: 

alfabeta, 2013),‘hlm.249. 



 

 
 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
20

 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dapat menggunakan triangulasi. Dalam teknik 

pengumpulan data , triangulasi diartikan sebagai teknik mengumpulkan 

data yang sifatnya menggabungkan  dari sumber berbeda. Selanjutnya 

peneliti membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

berkaitan. Jadi teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber Data  

Triangulasi data yaitu pengecekkan data dari banyaknya 

sumber data yang didapat seperti hasil obsevasi, hasil wawancara, 

dokumen, dan arsip. Sehingga peneliti mendapatkan data yang 

berkaitan dengan analisa implementasi pembelajaran daring di SMA 

Negeri 1 Candipuro  

b. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan 

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawacara, atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi berbeda. Bila hasil ujian menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan sampai berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian 

datanya. 

c. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. 

I. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan judul diatas, penulis bermaksud untuk menulis rencana daftar 

isi skripsi yang berdasarkan ututan skripsi dari pendahuluan sampai penutup, agar 

mudah bagi pembaca untuk mempelajari dan memahami isi dari skripsi yang telah 

penulis ini tulis, kerangka isi skripsi sebagai berikut : 

Bab I yaitu pendahuluan, pada bab ini penulis membahas tentang isi 

keseluruhan dari skripsi yang meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, 
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fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian.  

Bab II yaitu landasan teori, pada bab ini penulis membahas tentang 

tinjauan teori yang meliputi implementasi, pembelajaran daring dan mata pelajaran 

PAI. 

Bab III yaitu deskripsi objek penelitian, pada bab ini membahas mengenai 

gambaran umum objek penelitian seperti profil sekolah dan juga memaparkan 

data-data serta fakta yang didapat. 

Bab IV Analisis Penelitian, Pada bab ini berisi analisis dari hasil 

implementasi  pembelajaran daring SMAN 1 Candipuro.  

BAB V Penutup, Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan 

rekomendasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Implementasi Pembelajaran Daring 

1. Pengertian Implementasi Pembelajaran Daring  

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) implementasi yaitu penerapan. 

Menurut Schubert sebagaimana yang dikutip oleh Arianda Firdiati 

mengemukakan bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa.
21

 

Implementasi didefinisikan secara sederhana oleh Syarifuddin Nurdin 

ialah pelaksanaan. Majoe dan Wildavsky mengemukakan kata implementasi  

sebagai evaluasi. Sedangkan browne dan Wildavsky juga mengemukakan 

bahwa implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan atau 

dapat pula dikatakan sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan
22

 

Menurut Syukur dalam Sumaryadi sebagaimana yang dikutip oleh 

Suyahman terdapat tiga unsur dalam implementasi, yaitu : adannya program, 

kelompok sasaran, dan menerapkan elemen baik untuk organisasi atau individu 

yang memiliki tanggung jawab untuk memperoleh pelaksanaan dan 

pengawasan proses implementasi.
23

 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa 

melakukan tatap muka, tetapi melalui platform yang telah tersedia. Segala 

bentuk materi didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara 

online, dan tes juga dilakukan secara online.
24

 Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang mampu mempertemukuan pendidik dan peserta didik untuk 

melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet, pada tataran 

pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat mobile 

seperti smartphone,laptop, komputer, tablet dan semacamnya. 
25

 Tujuan dari 

adanya pembelajaran daring adalah memberikan layanan pembelajaran bermutu 

dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat 

ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas. 

Menurut Riyana, pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran 

yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet atau alat 
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penunjang lainnya seperti handphone dan komputer. Model pembelajaran 

daring sangat berbeda dengan model pembelajaran seperti biasa dimana 

pembelajaran daring ini lebih menekankan ketelitian dan kejelian peserta didik 

dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online
26

 

Menurut yusuf bilfaqih dalam kutipan bukunya bukunya mengatakan lalu 

pembelajaran daring menciptakan program pendidikan dalam penyelengaraan 

kelas ketikajaringan untuk dapat teman jangkau kelompok target yang masif 

dan luas. Dengan jaringan, pembelajaran bisa diselengarahkan secara masif 

dengan peserta tidak ada batasnya.
27

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran daring yaitu pelaksanaan atau penerapan sebuah pembelajaran 

yang dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet atau alat 

penunjang lainnya seperti handphone dan komputer. 

2. Macam-Macam Aplikasi Pembelajaran Daring  

a. Telegram  

Telegram merupakan sebuah inovasi dalam proses pembelajaran 

yang harus diterapkan. Selain dapat berkontribusi dalam memecahkan 

masalah absensi peserta didik, telegram juga dapat menjamin partisipan 

aktif dari semua siswa selama pembelajaran daring. Selain itu, 

pembelajaran daring melalui telegram lebih fleksibel untuk para pendidik 

maupun peserta didik berdasarkan umpan balik yang dikumpulkan dari 

para peserta.
28

  

Melalui aplikasi telegram  pengguna dapat berkirim pesan, foto, 

video, audio dan tipe berkas lainnya. Bukan hanya teks, gambar, dan 

videotelegram juga bisa jadi sarana untuk mengirimkan  dokumen, musik, 

video, lokasi realtime dan kontak yang tersimpan keperangkat orang lain, 

walaupun telegram lebih lama orang tau akan tetapi telegram memiliki 

keunikan tersendiri sampai akhirnya banyak yang menggunakan telegram 

baik siswa, guru dan masyarakat secara luas. 
29

  

Telegram sebagai media pembelajaran memiliki peran sebagai 

aplikasi untuk mendistribusikan konten-konten atau materi pembelajaran. 

Konten atau materi pembelajaran bisa berbentuk teks, audio maupun audio 
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visual. Berikut ini cara menggunakan telegram dalam proses belajar 

mengajar : 

1) Pengajar membuat sebuah grup pada aplikasi telegram yang 

beranggotakan dari satu kelas dalam suatu kelompok belajar. Pengajar 

memiliki peran sebagai admin 

2) Konten atau materi pembelajaran diunggah oleh admin pada grup yang 

telah dibuat. Ketika mengunggah konten, wajib disertakan tujuan dan 

alokasi waktu pembelajaran 

3) Pembelajar dapat mengunduh konten pembelajaran kapanpun dan 

dimanapun untuk dipelajari tanpa harus hadir dikelas 

4) Apabila terdapat hal-hal yang belum dipahami, pertanyaan dapat 

diajukan digrup dan didiskusikan bersama 

5) Evaluasi dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada grup baik 

secara langsung maupun dalam bentuk file dengan menyertakan batas 

pengumpulan jawaban 

6) Pembelajar dapat mengembangkan pemanfaatan aplikasi telegram 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
30

 

 Berikut ini adalah beberapa kelebihan aplikasi telegram :
31

 

1) Aplikasinya gratis tidak akan pernah ada iklan dan biaya selamanya 

2) Telegram mengirim pesan lebih cepat karena berbasis cloud 

3) Telegram lebih ringan saat dijalankan, karena ukurannya yang lebih 

kecil  

4) Telegram bisa diakses dari berbagai perangkat secara bersamaan 

diantaranya : smartphone, tablet, komputer, laptop dan lainnya secara 

bersamaan  

5) Telegram dapat mengirim foto, video, file dengan ukuran besar 

maksimal 1,5 GB perfile 

Adapun kekurangan aplikasi telegram : 

1) grup viceo call tidak tersedia  

2) Tidak ada fitur story 

b. WhatsApp 

WhatsApp (WA) menjadi salah satu media sosial yang paling 

popular yang digunakan oleh masyarakat  Indonesia. Hampir semua orang 

menggunakan WhatsApp sebagai media sosial sehari-hari media. Hal ini 

membuat komunikasi dan interaksi social melalui pesan, gambar, 

audio,video, dokumen,  dan hal yang unik lainnya termasuk diksusi 
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menjadi lebih mudah . Melalui teknologi  pendidikan seluler seperti 

whatsapp, dapat memfasilitasi pelajar secara online berkesempatan untuk  

berkomunikasi dan berbagi pengetahuan.
32

 

c. Google classroom 

Google classroom salah satu media pembelajaran yang dapat dipakai 

untuk menumbuhkan rasa kreatifitas seorang pendidik dalam 

mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi. 

Google classroom merupakan inovasi yang paling menarik dari google 

karena merupakan produk yang dibuat untuk mendampingi pendidik dan 

peserta didik dalam melaksanakan kegaiatan belajar mengajar. 

Perkembangan google classroom pada awalnya dirancang untuk 

mempermudah interaksi pendidik dan peserta didik dalam dunia maya. 

Adanya kolaorasi antara peserta didik dan pendidik dalam aplikasi ini pada 

dasarnya untuk mengekplorasi ide atau pendapat sehingga terbangun 

komunikasi yang lebih efektif. Pemanfaatan google classroom dirancang 

untuk mepermudah pendidik dalam mengumpulkan tugas, memberikan 

materi pembelajaran dengan waktu yang fleksibel dan didukung dengan 

salinan google dokumen secara otomatis kepada setiap peserta didik. Pada 

tahun 2017 google classroom dapat diakses setiap pengguna dengan 

menggunkan google pribadi. Aplikasi menggunakan open source ini 

membantu pendidik untuk memonitoring seluruh aktivitas siswa selama 

pembelajaran.
33

 

3. Karakteristik atau Ciri-Ciri Pembelajaran Jarak Jauh 

a. Program diatur menurut tingkat, jenis dan sifat pendiddikan  

b. Selama proses pembelajaran pendidik dan peserta didik tidak bertatap 

muka, sehingga tidak ada kontak langsung antara pendidik dengan peserta 

didik 

c. Pendidik dan peserta didik terpisah selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung itu krena tidak ada tatap muka seperti halnya dalam 

pembelajaran konvensional 

d. Adanya lembaga pendidikan yang mengatur pembelajaran untuk belajar 

mandiri 

e. Lembaga pendididikan merancang dan menyiapkan materi pembelajaran, 

serta tetap memberikan pelayanan bantuan belajar kepada peserta didik 

f. Materi pembelajaran diberikan melalui media pembelajaran, seperti 

komputer dengan internet atau program e-learning 
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g. Melalui materi pembelajaran tersebut akan terjadi komunikasi (interaksi) 

dua arah antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan 

peserta didik lainnya atau peserta didik dengan penyelenggara 

pembelajaran jarak jauh 

h. Tidak ada kelompok belajar tetap sepanjang masa belajarnya, karena 

peserta didik menerima pembelajaran  secara individu bukan dalam 

kelompok   

i. Paradigma baru yang terjadi dalam pembelajaran jarak jauh adalah peran 

pendidik lebih bersifat sebagai fasilitator pembelajaran bagi peserta didik, 

dan peserta didik sebagai peserta dalam proses pembelajaran 

j.  Peserta didik dituntut untuk aktif, interaktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran karena sistem pembelajaran secara mandiri yang sedikit 

sekali mendapatkan bantuan dari pendidik 

k. Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dikembangkan secara sengaja 

sesuai dengan kebutuhan yang tetap mengikuti kurikulum 

l. Interaksi pembelajaran bisa dilaksanakan secara langsung jika ada suatu 

pertemuan.
34

 

4. Langkah-Langkah Implementasi Atau Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran pada umumnya, sebelum 

melaksanakan pembelajaran daring guru juga perlu mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang diterapkan, selanjutnya guru 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan 

b. Guru memilih strategi, model, teknik dan pendekatan yang akan diterapkan 

menyesuaikan karakter peserta didik. (bisa menggunakan video, narasi, 

melalui website, situs atau aplikasi) 

c. Guru membuat RPP seperti pembelajaran biasanya dengan alokasi waktu 

yang tidak terbatas menyesuaikan kondisi peserta didik, orang tua atau 

wali 

d. Guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan langkah atau prosedur 

pembelajaran melalui grup WhatsApp atau media sosial lainnya yang 

dipilih guru sebagai penghubung antara guru dan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

e. Dalam penjelasan tersebut guru bisa membagikan link (apabila sumber 

yang diajarkan dilakukan melalui situs tertentu) atau memberikan tugas 

dalam bentuk narasi yang selanjutnya bisa peserta didik selesaikan dengan 

mengerjakan buku pegangan belajar, mempraktikan materi pelajaran atau 

membuat laporan dan sebagaimana sesuai model belajar yang guru pilih. 
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f. Karena dalam pembelajaran daring tidak ada batasan waktu sebgaaimana 

pembelajaran pada umumnya guru perlu sering mengecek dan 

mengingatkan peserta didik yang belum selesai mengerjakan tugas yang 

diberikan 

g. Guru memberikan penilaian akan pembelajaran yang telah dilaksanakan 

h. Guru melakukan evaluasi pembelajaran
35

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring  

a. Kelebihan Pembelajaran Daring  

1) Dapat Diakses Dengan Mudah 

Pemanfaatan smartphone atau perangkat teknologi lainnya seperti 

laptop, komputer yang dapat terhubung dengan jaringan internet 

memudakan peserta didik da guru mengakses materi yang akan 

dipelajari. Dengan menerapkan pembelajaran daring peserta didik bisa  

melakukan kegiatan pembelajaran dimana saja dan kapan saja. 

2) Biaya lebih terjangkau  

Dengan sistem pembelajaran daring lebih menghemat biaya, 

dengan bermodalkan paket data internet pendidik dan peserta didik dapat 

mengakses berbagai materi pembelajaran.   

3) Waktu belajar lebih fleksibel  

Dengan menggunakan pembelajaran daring pendidik dapat 

menentukan waktu untuk belajar dimana pun dan kapan pun. Dengan 

begitu peserta didik dapat belajar dengan kemampuan masing-masing 

4) Wawasannya yang luas 

Dengan menerapkan pembelajaran daring, tentunya pendidik dan 

peserta didik akan  menemukan banyak hal yang semula belum 

diketahui. Hal ini disebabkan beberapa materi yang tersedia diplatfrom 

online belum tersedia dalam media cetak seperti buku yang serig 

digunakan dalam metode belajar mengajar konvensional. Berbeda 

dengan pembelajran melalui tatap muka yang dilakukan dengan 

membaca buku. 

b. Kekurangan pembelajaran daring  

1) Anak sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang 

kurang kondusif. 

2) Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi yang menjadi 

penghubung dalam pembelajaran daring serta adanya ganguan dari beberapa 

hal lain.  

3) Pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya interaksi antara pendidik  

dan peserta didik bahkan antar peserta didik itu sendiri. Kurangnya interaksi 

ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar.  
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4) Pembelajaran daring yang dilaksanakan saat ini menjadi hal baru yang 

dirasakan oleh pendidik maupun peserta didik
36

 

B. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Mappanganro mengatakan bahwa pendidikan agama islam  adalah 

usaha generasi tua untuk mewariskan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, 

dan keterampilan kepada generasi muda agar nanti menjadi manusia muslim 

yang bertakwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, berkepribadian utuh yang 

menghayati serta mengamalkan ajaran-ajaranislam dalam kehidupannya. 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 

menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Pendidikan agama islam 

juga disebut sebagai suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik 

agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, 

menghayati makna tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan islam sebagai pandangan hidup. 

Jadi pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

2. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tempat tegaknya sesuatu, 

dalam hubungannya dengan pendidikan agama islam, dasar-dasar itu 

merupakan pegangan untuk memperkokoh nilai-nilai yang terkandung 

didalamnya. Adapun yang menjadi dasar dari pendidikan agama islam adalah 

Al-Qur‘an dan Al-Hadits.
37

 

a. Al-Qur‘an, yang merupakan kitab suci bagi umat islam yang tertunya 

terpelihara keasliannya dari tangan-tangan yang tak bertanggung jawab 

dan tidak ada keraguan didalamnya, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Al-Qur‘an yaitu surat Al-Baqarah ayat 2 : 

ي لِّلْمُتَّقيِْهَْۙ ذٰلكَِ الْكِتٰبُ لََ زَيْبَ ْۛ فيِْهِ ْۛ هدُ    

Artinya : ―kitab (Al-Qur‘an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa‖ 

b. Sunnah,  yang merupakan sabda Nabi Muhammad SAW  
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c. Ijtihad adalah istilah fuqaha, yang berfikir dengan menggunakan seluruh 

ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syariat islam untuk menetapkan 

ataumenentukan suatu hukum syariat islam dalam hal-hal yang ternyata 

belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur‘an dan Sunnah. Ijtihad dalam 

bidang pendidikan tetap harus bersumber dari Al-Qur‘an dan Sunnah yang 

diolah oleh akal sehat dari para ahli pendidikan islam
38

 

Selain dari dua dasar yang paling utama tersebut, ada dasar lain dalam 

negara kita khususnya seperti salah satu contoh termuat dalam Undang-

undang dasar 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2.  

Ayat 1 berbunyi negara berdasarkan asas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Ayat 2 berbunyi negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk 

agama dan kepercayaan masing-masing. Dalam pasal ini kebebasan untuk 

memeluk agama dan kebebasan beribadah menurut agama yang dianut bagi 

warga indonesia telah mendapat jaminan dari pemerintah dan hal ini sejalam 

dengan pendidikan dalam hal-hal yang terdapat didalamnya. 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Istilah ―tujuan‖ atau ―sasaran‖ atau ―maksud‖ secara umum istilah-

istilah itu mengandung pengertian yang sama yaitu arah suatu perbuatan atau 

yang hendak dicapai melalui upaya atau kreatifitas, 

Menurut GBPP PAI, 1994 Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta 

didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman 

dan bertakwa kepada Allah Swt serta berahlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

Tujuan pendidikan agama islam bukanlah sematamata untuk 

memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga 

pengalaman serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi 

pegangan hidup. Secara umum pendidikan agama islam bertujuan untuk 

membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan ajaran-

ajaran islam dan bertaqwa kepada Allah. 

4. Fungsi dan Ruang Lingkup Pembelajaran PAI 

Fungsi pengajaran agama islam adalah untuk menanamkan keimanan 

dan ketakwaan kepada Allah SWT, serta membiasakan peserta didik 

berakhlak mulia. Drajat (2001) mengatakan bahwa fungsi dari pendidikan 

agama islam adalah : 

a. Menumbuhkan rasa keimanan yang kuat 

b. Mengembangkan kebiasaan dalam melakukan amal ibadah, amal saleh 

dan akhlak mulia 

c. Menumbuhkembangkan semangat untuk mngelolah alam sekitar sebagai 

anugerah Allah SWT. 
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Ruang lingkup pendidikan agama islam meliputi Al-Qur‘an Dan Hadis, 

Akidah, Akhlak, Fikih, Dan Tarikh Dan Kebudayaan Islam.
39

 

a. Al-Qur‘an dan Hadis 

Al-Qur‘an dan hadis merupakan unsur mata pelajaran pendidikan 

agama islam pada sekolah yang memberikan pendidikan kepada peserta 

didik untuk memahami dan mencintai Al-Qur‘an dan Hadis sebagai 

sumber ajaran islam dan mengamalkan isi kandungannya dalam 

kehidupan sehari-harinya.  

b. Akidah  

Akidah merupakan sesuatu yang mengharuskan hati untuk 

membenarkan Tuhan, yang membuat jiwa tenang dan tentram, serta 

bersih dari kebimbangan dan keraguan. akidah dan akhlak memiliki 

hubungan yang sangat erat. Akidah sangat berpengaruh terhadap perilaku 

seseorang dalam menghadapi kehidupapn, karena akidah menjadi 

landasan terciptanya akhlak yang baik pada seseorang.
40

 

c. Akhlak 

1) Pengertian Akhlak 

Secara etimologis akhlaq adalah bentuk jamak dari khuluq yang 

berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari 

kata Khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata Khaliq 

(pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan).  

Kesamaan akar kata mengisyaratkan bahwa akhlaq tercakup 

pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak tuhan dan 

perilaku manusia. Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang 

terhadap orang lain dan lingkungan.
41

 

2) Sumber Akhlak  

Seperti diketahui bahwa seluruh ajaran islam, sumber akhlaq 

adalah Al-Qur‘an dan As-Sunnah , bukan akal pikiran atau pandangan 

masyarakat sebagaimana pada konsep moral dan etika. 

3) Ruang Lingkup Akhlak 

Muhammad Abdullah Draz dalam bukunya dustur al-akhlaq fi 

al-islam membagi ruang lingkup akhlaq menjadi lima yaitu : 

a) Akhlaq pribadi, terdiri dari : yang diperintahkan, yang dilarang, 

yang dibolehkan, dan akhlaq dalam keadaan darurat. 
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b) Akhlaq berkeluarga, terdiri dari : kewajiban timbal balik orang 

tua dan anak, kewajiban suami isteri, dan kewajiban terhadap 

karib kerabat 

c) Akhlaq bermasyarakat, terdiri dari : yang dilarang, yang 

diperintahkan, dan kaedah-kaedah adab 

d) Akhlaq bernegara, terdiri dari : hubungan antara pemimpin dan 

rakyat dan hubungan luar negeri 

e) Akhlaq beragama, terdiri dari : kewajiban kepada Allah SWT 

d. Fikih 

Fikih berarti paham yang dalam, adalah salah satu bidang ilmu dalam 

syari‘at islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang 

mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, 

bermasyarakat maupun hubungan manusia dengan penciptanya. 

e. Tarikh Dan Kebudayaan Islam 

Tarikh dan kebudayaan islam disekolah adalah salah satu bagian dari 

mata pelajaran pendidikan agama isla yang diarahkan unuk menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati tarikh dan 

kebudayaan islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya 

(way of life).42
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